Masyarakat Siap Ambil Alih Jika
PDAM Gagal Perbaiki Krisis Air
Bersih

Sultranet.com | Bombana — Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Kabupaten Bombana memberikan tenggat waktu hingga Juli 2026 kepada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) setempat untuk menormalkan layanan air
bersih di dua desa yang mengalami krisis hampir satu tahun. Jika gagal,
masyarakat menyatakan kesiapan untuk mengambil alih penanganan jaringan
pipa. Rekomendasi tegas ini disampaikan dalam Rapat Dengar Pendapat (RDP)
antara DPRD, Pemerintah Daerah, dan PDAM di Bombana, Selasa (3/2/2026).

Rapat tersebut digelar menanggapi keluhan warga Desa Batu Lamburi dan Desa
Masaloka Timur, Kecamatan Kepulauan Masaloka Raya, yang sudah lama tidak
mendapatkan aliran air perpipaan. DPRD menilai kondisi ini tidak boleh berlarut,
terutama menyambut bulan Ramadan di mana kebutuhan air bersih melonjak.

Wakil Ketua DPRD Bombana, Zalman, S.IP, menegaskan rekomendasi ini lahir
dari keresahan publik.

“Hasil RDP tadi merekomendasikan Direktur PDAM diberi waktu sampai bulan
Juli. Kalau sampai waktu itu tidak mampu menormalkan kembali layanan, maka
kami siap mengambil alih. Dalam hal ini masyarakat Kecamatan Kepulauan
Masaloka Raya yang diwakili kepala desa dan camat,” kata Zalman dalam rapat.

Menurutnya, PDAM beralasan membutuhkan waktu hingga Juli untuk membahas
pengajuan anggaran dengan Bupati Bombana. Namun, DPRD menilai persoalan
ini bisa diselesaikan lebih cepat jika ada keseriusan.

“Padahal kalau Pemda serius, penyelesaiannya cepat. Anggarannya tidak besar,
hanya sekitar Rp100 juta,” ujarnya.

Zalman menekankan bahwa DPRD berpihak pada masyarakat yang menanggung
beban ekonomi. Warga terpaksa membeli air galon dengan harga tinggi untuk
kebutuhan minum dan masak.

“Masyarakat sudah terlalu lama menunggu. Kurang lebih satu tahun air PAM
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tidak jalan. Akibatnya warga harus merogoh kocek cukup besar untuk beli air
galon. Harganya bahkan dua kali lipat dibandingkan di kota, mencapai Rp8 ribu
per galon,” ungkapnya.

Kondisi tersebut dinilai sangat memberatkan masyarakat di kepulauan yang
secara ekonomi beragam. DPRD mendesak PDAM untuk segera mengambil
langkah konkret, bukan sekadar janji.

“Harapan masyarakat Kepulauan Masaloka Raya jelas, persoalan ini harus cepat
diatasi. Kita mau menghadapi bulan puasa, air bersih adalah kebutuhan dasar.
Jangan sampai rakyat terus menjadi korban kelalaian,” tegas Zalman.

DPRD Bombana memastikan akan mengawasi komitmen PDAM. Zalman
menegaskan, rekomendasi ini bukan formalitas, melainkan bentuk keberpihakan
legislatif terhadap hak dasar masyarakat.

“Kalau sampai Juli tidak ada progres nyata, maka skema pengambilalihan
penanganan perpipaan oleh masyarakat bersama pemerintah desa akan menjadi
opsi serius,” pungkasnya. (IS)

Bombana Resmi Luncurkan Call
Center 112, Perkuat Layanan
Darurat Terpadu

Bombana, sultranet.com, - Pemerintah Kabupaten Bombana resmi
meluncurkan layanan Call Center 112 sebagai upaya meningkatkan sistem
layanan darurat terpadu bagi masyarakat. Peresmian ini dilakukan langsung oleh
Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si, didampingi Wakil Bupati Ahmad Yani,
S.Pd., M.Si dan Ketua DPRD Kabupaten Bombana Iskandar, S.P., dalam rangkaian
peringatan Hari Ulang Tahun ke-22 Kabupaten Bombana. Peluncuran ini menjadi
langkah strategis pemerintah daerah dalam menghadirkan layanan cepat,
responsif, dan gratis bagi masyarakat dalam kondisi darurat, yang digelar di RTH
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Eks MTQ Rumbia, Kamis (18/12/2025).

Peluncuran layanan Call Center 112 tersebut turut dihadiri anggota DPR RI
Jaelani, S.IP., M.Si., anggota DPD RI Wa Ode Rabia Al Adawiyah Ridwan, unsur
Forkopimda, pimpinan OPD, perwakilan instansi vertikal, serta tamu undangan
lainnya.

Rangkaian kegiatan diawali dengan penyerahan Sertifikat Layanan Darurat 112
dari Kementerian Komunikasi dan Digital Republik Indonesia kepada Pemerintah
Kabupaten Bombana. Sertifikat tersebut diserahkan oleh perwakilan Kemkomdigi
RI, Hary Fridayanto, sebagai tanda resmi bahwa Kabupaten Bombana telah
terintegrasi dalam sistem layanan darurat nasional 112.

Selanjutnya, Pemerintah Kabupaten Bombana menyerahkan plakat apresiasi
kepada Kemkomdigi RI sebagai bentuk penghargaan atas dukungan dalam
implementasi layanan tersebut. Penyerahan plakat juga dilakukan oleh penyedia
layanan, PT Trada Telekom Indonesia, melalui perwakilannya Ade Nining, kepada
pemerintah daerah, yang kemudian dibalas dengan penyerahan plakat
penghargaan dari Pemkab Bombana sebagai simbol kerja sama dan dukungan
teknis operasional.

Sebagai bentuk kesiapan operasional, dilakukan pula pemakaian rompi secara
simbolis kepada Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Bombana,
para call taker, serta Ketua Tim Call Center 112. Prosesi ini menandai kesiapan
sumber daya manusia dalam menjalankan layanan darurat secara profesional dan
responsif.

Bupati Bombana, Burhanuddin, dalam keterangannya menyampaikan bahwa
kehadiran Call Center 112 diharapkan mampu memberikan rasa aman bagi
masyarakat. “Layanan ini merupakan komitmen pemerintah daerah untuk
memastikan setiap warga mendapatkan bantuan cepat saat menghadapi situasi
darurat,” ujarnya.

Ila menambahkan, layanan 112 dapat diakses secara gratis oleh seluruh
masyarakat tanpa pulsa, sehingga diharapkan dapat dimanfaatkan secara optimal
untuk kebutuhan mendesak seperti kebakaran, kecelakaan, bencana, maupun
kondisi darurat lainnya.

Peresmian layanan ditandai dengan prosesi simbolis oleh Bupati bersama Wakil



Bupati dan Ketua DPRD Kabupaten Bombana. Dengan diluncurkannya Call Center
112, masyarakat kini memiliki akses lebih mudah dan cepat untuk mendapatkan
bantuan dalam situasi darurat.

PUPR Bombana Percepat
Peningkatan Jalan
Dongkala-Sikeli-Pongkalaero

Bombana, sultranet.com - Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)
Kabupaten Bombana terus mempercepat pekerjaan peningkatan ruas jalan
Dongkala-Sikeli-Pongkalaero di Pulau Kabaena. Proyek strategis yang Kkini
memasuki tahap kritis ini memanfaatkan material berstandar tinggi, Aspal Hot
Mix Asphalt Concrete - Binder Course (AC-BC), untuk memastikan kekuatan dan
ketahanan konstruksi jalan. Pekerjaan ini mencakup total panjang penanganan 5
kilometer yang menghubungkan dua kecamatan utama di Kabaena. (20/11/2025)

Pekerjaan peningkatan infrastruktur tersebut dibagi menjadi tiga segmen.
Segmen pertama sepanjang 1,75 kilometer berada di Desa Emokolo, Kecamatan
Kabaena Utara, dengan fokus memperbaiki struktur jalan utama desa. Segmen
kedua mencapai panjang sekitar 2,8 kilometer yang menghubungkan Desa
Tedubara di Kabaena Utara dan Desa Lamonggi di Kabaena Tengah. Segmen ini
menjadi titik terpanjang dan menjadi jalur konektivitas antar kecamatan.
Sementara segmen ketiga sepanjang 465,5 meter berada di Desa Lamonggi
sebagai titik perbaikan prioritas di wilayah Kabaena Tengah.

Kepala Dinas PUPR Bombana, Sofian Baco, menegaskan bahwa penggunaan
material AC-BC merupakan langkah untuk memastikan mutu konstruksi jalan
yang lebih kuat, stabil, dan tahan lama. “Kami menggunakan AC-BC karena
material ini memiliki kepadatan dan kekakuan yang tinggi, sehingga mampu
menjadi pondasi kokoh untuk menahan beban lalu lintas. Ini adalah upaya kami
memberikan kualitas jalan terbaik bagi masyarakat Kabaena,” ujarnya.
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Ia menjelaskan bahwa proses pengerjaan di lapangan diawasi secara ketat.
Penggunaan alat berat modern seperti tandem roller diterapkan untuk
memastikan pemadatan lapisan aspal berjalan optimal. Tim teknis juga rutin
melakukan pengambilan sampel coring untuk diuji di laboratorium, guna
memastikan ketebalan dan campuran aspal sesuai dengan spesifikasi teknis.

Selain pengawasan teknis, monitoring dan evaluasi terhadap hasil pekerjaan
dilakukan bersama PPK, tim teknis, penyedia jasa, dan Tim Probity Audit
Inspektorat Bombana. Kolaborasi ini diharapkan menghasilkan pekerjaan
berkualitas yang dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat.

Peningkatan ruas Dongkala-Sikeli-Pongkalaero diyakini akan membawa dampak
signifikan bagi warga. Jalan yang lebih baik diproyeksikan mampu meningkatkan
keselamatan pengguna jalan, mempercepat mobilitas barang dan hasil bumi,
serta mendorong kegiatan ekonomi lokal, termasuk akses wisata dan usaha
masyarakat. Pemerintah daerah mengimbau warga untuk bersabar selama
pekerjaan berlangsung dan ikut menjaga fasilitas yang telah dibangun.

Dengan terus didorongnya pembangunan infrastruktur dasar, PUPR Bombana
berharap kualitas layanan publik dan konektivitas antardesa di Kabaena semakin
meningkat, membuka peluang pertumbuhan ekonomi yang lebih merata di
wilayah kepulauan tersebut.

RSUD Bombana Tampilkan Aksi
Yel-Yel Edukasi Kesehatan pada
Defile HUT ke-80 RI

Bombana, sultranet.com - BLU RSUD Kabupaten Bombana turut ambil bagian
dalam defile dan upacara pembukaan pertandingan olahraga, kesenian, dan
kebersihan dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun ke-80 Kemerdekaan
Republik Indonesia lingkup Kabupaten Bombana. Kegiatan berlangsung meriah di
Alun-Alun Kasipute dan dipimpin langsung Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin,
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M.Si, Selasa (12/8/2025).

Rumah sakit daerah tersebut tampil penuh semangat dengan barisan peserta
yang dipimpin Direktur RSUD Bombana, drg. Riswanto, M.KM. Seluruh jajaran
civitas rumah sakit ikut berbaris kompak, menghadirkan energi positif di tengah
ribuan peserta dari organisasi perangkat daerah lainnya.

Partisipasi RSUD tidak hanya sebatas kehadiran. Pada kesempatan itu, rumah
sakit juga menampilkan atraksi yel-yel bertema Bantuan Hidup Dasar atau Basic
Life Support (BLS) serta edukasi momen cuci tangan. Aksi tersebut
menggambarkan upaya pelayanan kesehatan yang profesional sekaligus menjadi
bentuk kampanye kesehatan publik kepada masyarakat.

Direktur RSUD Bombana menyampaikan bahwa keikutsertaan pihaknya dalam
kegiatan ini merupakan wujud nyata komitmen rumah sakit dalam memperkuat
nilai kebersamaan dan semangat nasionalisme. “Kami hadir bukan hanya sebagai
peserta, tetapi juga ingin memberikan edukasi kesehatan kepada masyarakat
melalui cara yang menarik dan mudah dipahami,” ujarnya.

[a menambahkan bahwa momen peringatan kemerdekaan menjadi ruang penting
bagi seluruh unsur pemerintahan untuk mempererat sinergi. “Semangat HUT RI
mengingatkan kita bahwa pelayanan publik, termasuk kesehatan, harus terus
berkembang. Solidaritas dan profesionalisme adalah nilai yang kami bawa dalam
setiap aktivitas,” kata drg. Riswanto.

Atraksi tim RSUD Bombana mendapat apresiasi dari peserta dan penonton karena
memadukan kreativitas dengan pesan kesehatan yang relevan. Penampilan
tersebut juga menegaskan komitmen rumah sakit untuk terus hadir sebagai garda
terdepan dalam layanan kesehatan masyarakat Bombana.

Melalui momentum ini, RSUD Bombana mengajak seluruh masyarakat merayakan
kemerdekaan dengan semangat persatuan dan kepedulian terhadap kesehatan
bersama. Dengan motto “Bersatu Berdaulat, Rakyat Sejahtera, Indonesia Maju”,
rumah sakit berharap nilai-nilai tersebut semakin mengakar di lingkungan
pelayanan publik.



Penguatan Posyandu di Konawe,
Arinta Sumangerukka Dorong
Sinergi dan Transformasi Layanan
Dasar

Konawe, Sultranet.com - Ketua Tim Pembina Posyandu Provinsi Sulawesi
Tenggara (Sultra), Arinta Andi Sumangerukka, melakukan kunjungan kerja ke
Kabupaten Konawe pada Sabtu, 24 Mei 2024. Kunjungan ini menjadi bagian dari
upaya memperkuat sinergi antarlevel pemerintahan dalam pelaksanaan enam
layanan dasar Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Posyandu, sekaligus
menyerap aspirasi langsung dari masyarakat desa.

Dalam lawatannya, Arinta menegaskan bahwa Posyandu kini tak lagi sekadar
tempat layanan kesehatan dasar, tetapi telah berkembang menjadi pusat
pembinaan pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) di tingkat desa.
“Kunjungan ini bukan sekadar seremonial. Ini adalah langkah nyata untuk
memberikan pembinaan langsung kepada para kader agar kualitas pelayanan
benar-benar meningkat,” ujarnya.

Enam layanan dasar yang menjadi fokus pembinaan meliputi kesehatan ibu dan
anak, imunisasi, gizi, pengendalian penyakit menular dan tidak menular,
kesehatan lingkungan, serta pelayanan kesehatan usia produktif dan lanjut usia.

Kegiatan diawali di Posyandu Desa Ameroro, Kecamatan Uepai, lalu dilanjutkan
ke Posyandu Desa Kasumeia, Kecamatan Onembute. Mengusung tema “Posyandu
Anak Bangsa”, kegiatan ini menjadi simbol komitmen pemerintah dalam
memperkuat pelayanan dasar dan pemberdayaan masyarakat desa.

Arinta menyampaikan apresiasi atas sambutan hangat Pemerintah Kabupaten
Konawe dan partisipasi aktif kader Posyandu. Ia juga menekankan pentingnya
data yang akurat di Posyandu sebagai dasar perencanaan pembangunan. “Data
yang valid adalah fondasi pembangunan yang tepat sasaran. Hal ini juga selaras
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dengan Permendagri Nomor 13 Tahun 2024 yang memperkuat peran Posyandu
sebagai lembaga kemasyarakatan desa,” tuturnya.

Ia mendorong kolaborasi lintas sektor antara pemerintah desa, OPD kabupaten,
hingga pemerintah provinsi agar Posyandu mampu menjadi ujung tombak
pelayanan dasar di masyarakat. “Semua pihak harus terlibat aktif. Dengan gotong
royong, kita bisa wujudkan Posyandu yang inklusif dan berdampak,” tambah
Arinta.

Ketua Tim Pembina Posyandu Kabupaten Konawe, Hj. Hania, menyampaikan rasa
syukur atas kunjungan tim provinsi. “Kehadiran Ibu Arinta memberi semangat
baru. Ini motivasi bagi para kader untuk bekerja lebih giat dan bersinergi dalam
mengembangkan Posyandu,” katanya.

Dua Posyandu yang dikunjungi disebutnya sebagai contoh penguatan program
Posyandu di Konawe yang bisa direplikasi di desa lainnya. Ia berharap,
pembinaan ini menjadi awal perubahan menuju pelayanan yang lebih baik dan
berkelanjutan.

Selain menjadi agenda pembinaan, kunjungan ini juga merupakan bagian dari
persiapan menghadapi Lomba Posyandu Tingkat Nasional yang akan digelar pada
Agustus 2024 mendatang. Arinta menekankan pentingnya momentum tersebut
sebagai media evaluasi dan perbaikan. “Kita ingin memastikan Posyandu tidak
hanya bagus dari tampilan luar, tapi juga aktif menjalankan perannya untuk
masyarakat,” tegasnya.

Menurut Arinta, lomba ini bukan sekadar ajang prestasi, tetapi peluang untuk
meningkatkan kualitas pelayanan dari sisi kelembagaan, keterlibatan masyarakat,
hingga inovasi. “Saya yakin Konawe bisa tampil sebagai salah satu yang terbaik.
Semangat gotong royong di sini sangat kuat,” tambahnya.

Dalam kegiatan tersebut, turut hadir Bupati Konawe, jajaran kepala OPD, Ketua
Tim Penggerak PKK, para kepala desa, unsur Forkopimda, dan para kader
Posyandu. Selain dialog dan sambutan, Arinta juga menyerahkan bantuan sosial
secara langsung kepada masyarakat sebagai bentuk nyata dukungan Pemerintah
Provinsi Sultra.

Kegiatan ini diharapkan menjadi titik awal penguatan kolaborasi lintas sektor
untuk mendukung transformasi Posyandu menjadi pusat layanan yang responsif,



inklusif, dan berkelanjutan di tingkat desa. Dengan semangat bersama dan fokus
pada pengembangan SDM, Posyandu diyakini mampu menjawab tantangan zaman
dan membawa manfaat yang nyata bagi masyarakat.

ATM Bank Sultra Resmi
Beroperasi di Mess Pemprov
Sultra Jakarta

Jakarta, sultranet.com - Kemudahan akses layanan perbankan bagi warga
Sulawesi Tenggara (Sultra) di Jakarta semakin nyata dengan dioperasikannya
mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM) Bank Sultra di Mess Pemprov Sultra, Jalan
Sumenep, Menteng, Jakarta Pusat, Selasa, 11 Februari 2025.

ATM ini menyediakan layanan penarikan tunai dengan pecahan Rp100.000, serta
berbagai fitur transaksi lainnya, seperti transfer, pembelian pulsa, dan cek saldo.
Kehadirannya diharapkan dapat membantu pegawai, tamu, dan masyarakat
Sultra yang membutuhkan layanan perbankan lebih cepat dan mudah di ibu kota.

Direktur Utama Bank Sultra, Abdul Latif, menegaskan bahwa penyediaan fasilitas
ini merupakan bagian dari komitmen Bank Sultra dalam meningkatkan pelayanan
bagi masyarakat dan Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara.

“Bank Sultra terus berupaya menghadirkan layanan terbaik bagi nasabah,
termasuk mereka yang berada di luar daerah. ATM di Mess Pemprov Sultra ini
adalah salah satu langkah konkret dalam mempermudah akses transaksi
keuangan bagi warga Sultra di Jakarta,” ujarnya.

Sekretaris Daerah Sulawesi Tenggara, Drs. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D.,
menyambut baik inisiatif ini dan mengapresiasi langkah Bank Sultra dalam
menghadirkan fasilitas yang bermanfaat bagi banyak pihak.

“Keberadaan ATM ini sangat membantu pegawai, tamu, serta masyarakat Sultra
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di Jakarta. Kami berharap Bank Sultra terus berinovasi dan memperluas
layanannya, baik di dalam maupun di luar Sultra, demi kemudahan akses layanan
perbankan bagi masyarakat,” katanya.

Sementara itu, Plt. Kepala Badan Penghubung Pemprov Sultra Jakarta, Mustakim,
S.Kom., M.M., juga mengungkapkan rasa syukur atas beroperasinya ATM
tersebut. Menurutnya, keberadaan fasilitas ini telah lama dinantikan untuk
memudahkan transaksi keuangan bagi mereka yang tidak memiliki layanan
mobile banking.

“ATM ini bukan hanya memudahkan transaksi keuangan bagi warga Sultra di
Jakarta, tetapi juga memperkenalkan Bank Sultra sebagai bank milik Pemprov
Sultra yang dapat diakses oleh masyarakat luas,” ujarnya.

Dengan dioperasikannya ATM di Mess Pemprov Sultra, kini terdapat dua gerai
ATM Bank Sultra di Jakarta. Satu lagi berada di Kantor Cabang Bank Sultra
Jakarta yang beralamat di Jalan K.H. Mas Mansyur, Tanah Abang, Jakarta Pusat.



